
Selasa, 2 Maret 2021

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp berisi poin-poin program kerja yang

diklaim milik Wali Kota Solo, Gibran Rakabuming Raka. Dalam pesan tersebut, ada 9 poin 

program kerja yang disebutkan, diantaranya pembangunan taman fantasi Disneyland di

Simpang Komplang, Solo.

Faktanya, Wali Kota Solo, Gibran Rakabuming Raka langsung menampik isi pesan WhatsApp 

(WA) yang sudah tersebar luas tersebut dan menyebutnya hoaks. Gibran mengatakan, isi 

pesan berantai itu tidak sesuai dengan visi-misi yang disampaikan saat debat Pilkada 2020 

lalu.

Hoaks

Link Counter:

- https://www.tribunnews.com/regional/2021/03/02/beredar-hoaks-program-kerja-wali-kota-s

olo-akan-bangun-disneyland-gibran-itu-ngawur-banget?page=all 

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/02/073000965/-hoaks-gibran-akan-bangun-dis

neyland-di-simpang-komplang-solo 

1. [HOAKS] Program Kerja Wali Kota Solo, Gibran 
Rakabuming Raka, salah satunya pendirian 
Disneyland
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Selasa, 2 Maret 2021

Penjelasan :
Seorang politisi asal Amerika Serikat melalui akun Twitternya menyebut penggunaan masker dan 

kebijakan lockdown tak memperlambat angka penyebaran Covid-19. Ia juga menilai kedua hal itu 

merupakan bagian dari teori konspirasi. 

Faktanya, klaim penggunaan masker dan kebijakan lockdown tak memperlambat angka penyebaran 

Covid-19 adalah tidak benar. Sejumlah penelitian tentang penggunaan masker dan kebijakan 

lockdown diketahui mampu mengurangi atau menurunkan angka penyebaran virus Corona (Covid-19). 

Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Amerika Serikat (CDC) pernah melakukan eksperimen 

pada Januari 2021 tentang penggunaan masker medis yang dilapisi dengan penggunaan masker kain. 

Hasil penelitian itu menyebutkan bahwa penggunaan masker dapat mengurangi paparan aerosol 

yang berpotensi menularkan virus Corona lebih dari 90 persen. Sementara itu, dua ahli dari Universitas 

Johns Hopkins Amerika Serikat, Elizabeth Stuart dan Stuart Ray menegaskan bahwa kebijakan 

lockdown sangat mengurangi penularan Covid-19 dengan pendekatan proporsional.

Hoaks

Link Counter:

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-kabar-penggunaan-masker-dan-lockdo

wn-tak-turunkan-angka-corona-1vH7m5emA8P/full 

2. [HOAKS] Penggunaan Masker dan Lockdown 
Tak Turunkan Angka Covid-19
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Selasa, 2 Maret 2021

Penjelasan :

Beredar akun WhatsApp mengatasnamakan Wakil Bupati Sinjai Andi Kartini Ottong. Terlihat 

akun tersebut mengirimkan percakapan yang isinya meminta nomor rekening untuk 

menyalurkan dana bantuan ke anak yatim.

Menanggapi hal itu, melalui akun Facebook pribadinya, Wakil Bupati Sinjai, Andi Kartini 

Ottong mengklarifikasi bahwa akun WhatsApp tersebut bukan miliknya. Ia meminta kepada 

masyarakat yang menerima pesan tersebut untuk tidak menanggapinya. Kartini juga 

mengimbau agar masyarakat selalu waspada terhadap segala bentuk penipuan yang 

mengatasnamakan dirinya.

Hoaks

Link Counter:

- http://www.bonepos.com/2021/03/02/nama-wabup-sinjai-dicatut-kartini-waspada/amp

- https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=4355813961099669&id=116686115012496

3. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Wakil Bupati Sinjai
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Selasa, 2 Maret 2021

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media sosial Instagram berisi klaim bahwa anosmia bukan 

merupakan gejala khas virus dan dapat disembuhkan dengan mecobalamin.

Faktanya, klaim anosmia bukan gejala khas virus dan bisa disembuhkan dengan 

mecobalamin adalah tidak benar. Menurut dokter spesialis penyakit dalam, Sally Aman 

Nasution, anosmia atau kehilangan penciuman menjadi salah satu gejala yang dialami oleh 

pasien Covid-19. Ia juga menyebut mecobalamin tidak ada kaitannya dengan anosmia. Di 

dunia medis, mecobalamin lebih sering digunakan sebagai obat penyakit saraf tepi.

Disinformasi

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1261/keliru-anosmia-bukan-gejala-khas-virus-dan-bisa-diob

ati-dengan-mecobalamin

- https://covid19.go.id/p/hoax-buster/salah-anosmia-bukan-gejala-khas-virus-minum-aja-mec

obalamin-5-cap-setiap-1-jam-sampai-diare-ringan

4. [DISINFORMASI] Anosmia Bukan Gejala Khas 
Virus dan Bisa Disembuhkan dengan 
Mecobalamin
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Selasa, 2 Maret 2021

Penjelasan :

Beredar pesan berantai WhatsApp yang memperlihatkan foto korban terkapar dengan luka 

di bagian kepala. Dalam pesan tersebut menginformasikan bahwa telah terjadi pembegalan 

di Jalan Malaka dan menyarankan agar masyarakat berhati-hati saat melintas di Jalan Malaka 

sampai BKT (Banjir Kanal Timur).

Setelah ditelusuri, foto yang diklaim sebagai korban begal di Jalan Malaka adalah hoaks. 

Faktanya, kejadian tersebut bukanlah pembegalan melainkan kecelakaan tunggal yang 

mana pengendara motor diduga mengantuk lalu menyetir dengan kecepatan tinggi 

menabrak tiang lampu penerangan jalan dan trotoar di Jl. Jend. R.S. Soekanto (Samping 

BKT), Duren Sawit, Jakarta Timur.

Disinformasi

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CLsf5CxhU6y/

- https://metro.tempo.co/read/1435888/kecelakaan-maut-di-duren-sawit-pengendara-motor-t

ewas-tabrak-tiang-lampu-jalan

- https://www.jpnn.com/news/tabrak-lampu-jalan-pengendara-motor-tewas-di-duren-sawit

5. [DISINFORMASI] Begal di Jalan Malaka Duren 
Sawit 
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Selasa, 2 Maret 2021

Penjelasan :

Beredar di media sosial Facebook unggahan sebuah video pada tanggal 9 Februari 

dengan narasi “Presiden Jokowi Disambut Histeris Warga Samosir”.

Faktanya, klaim yang menyebutkan video Presiden Joko Widodo (Jokowi) disambut 

histeris warga Samosir pada tanggal 9 Februari 2021 adalah klaim yang salah. Kejadian di 

video itu terjadi pada Selasa, tanggal 30 Juli 2019, saat Presiden Joko Widodo dan Ibu 

Negara Iriana Joko Widodo beserta rombongan berkunjung ke Kabupaten Samosir.

Disinformasi

Link Counter:

- https://www.youtube.com/watch?v=M01XZ0W6oWc

- https://samosirkab.go.id/2019/08/02/warga-samosir-antusias-sambut-kedatangan-presiden-j

okowi/

- https://cekfakta.com/focus/6433

6. [DISINFORMASI] Jokowi Disambut Histeris 
Warga Samosir 9 Februari 2021
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